Gelar Pertemuan, BNPT-PBB
Bahas Proteksi Sektor Serangan
Terorisme

written by Harakatuna

Harakatuna.com. Jakarta - Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
dan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) Bidang Kontraterorisme (UNOCT)
membahas proteksi sektor rentan serangan terorisme di New York, Amerika
Serikat.

“BNPT terus memperluas kerja sama dengan berbagai lembaga internasional,”
kata Kepala BNPT Komjen Polisi Boy Rafli Amar melalui keterangan tertulis yang
diterima di Jakarta, Minggu (11/9) dikutip dari Antara.

Menurut dia, awalnya agenda utama BNPT di Markas PBB ialah menghadiri acara
Kongres PBB tentang korban terorisme. Pertemuan dengan UNOCT adalah
kegiatan lanjutan.

Pertemuan Boy Rafli dengan Wakil Sekretaris Jenderal UNOCT Vladimir Voronkov
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juga membahas rencana kunjungan UNOCT ke Indonesia pada tanggal 29
November hingga 2 Desember 2022.

UNOCT akan mengidentifikasi prioritas dan kebutuhan pemerintah Indonesia
dalam cakupan Global Programme on Vulnerable Targets Protection di
kementerian dan lembaga terkait di Tanah Air.

“BNPT menyambut baik rencana kunjungan tersebut dan siap untuk
mengoordinasikan pertemuan UNOCT dengan kementerian dan lembaga terkait,”
kata Boy Rafli.

BNPT dan UNOCT juga bakal membahas perkembangan Bali Work Plan
2019—2025. Bali Work Plan merupakan upaya Indonesia bersama seluruh negara
ASEAN dalam menggandeng badan-badan internasional untuk membicarakan
persoalan keamanan yang mendasar berkaitan dengan violent extremism dan
deradikalisasi

UNOCT saat ini tengah menyiapkan sejumlah program yang bertujuan
memperkuat implementasi Bali Work Plan 2019—2025, antara lain, terkait
dengan penuntutan, rehabilitasi, dan reintegrasi serta pengembangan kapasitas
penanggulangan terorisme.

Pada tanggal 10—12 Mei 2022, BNPT menghadiri pertemuan tingkat Asia di
Thailand membahas program perlindungan event olahraga dari serangan
ekstremisme

Pada kesempatan tersebut Indonesia menyampaikan pengalaman serta praktik,
baik dalam menangani ancaman terorisme, khususnya terkait dengan perhelatan
olahraga, maupun peran duta damai dalam pencegahan ekstremisme berbasis
kekerasan.

Sejauh ini, BNPT dan UNOCT juga telah terlibat dalam berbagai kerja sama
strategis penanggulangan terorisme, khususnya di tingkat nasional dan regional
Asia Tenggara.

Beberapa program kerja sama yang telah berjalan dalam mendukung prioritas
pemerintah terkait dengan terorisme, antara lain, perlindungan objek vital,
pencegahan dan perlindungan pekerja migran di Asia Tenggara dari kerentanan
ekstremisme berbasis kekerasan.



Hal itu, termasuk upaya memperkuat implementasi Bali Work Plan 2019—2025
dalam mempromosikan pencegahan dan penanggulangan kejahatan ekstremisme
(violent extremism) di lingkup regional serta dalam hal kerja sama teknis.

“BNPT juga terus memperkuat peluang kerja sama dengan UNOCT melalui
kerangka South-South Cooperation yang jadi salah satu fokus UNOCT,” ujarnya.



